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ABSTRAK

Saat ini petani masih sangat mengandalkan bahan kimia dalam pengendalian organisme
penggangu tanaman. Hal ini didukung dengan adanya peningkatan jumlah pestisida yang terdaftar
dan beredar di pasaran dari tahun ke tahun. Padahal berdasarkan prinsip PHT (Pengelolaan Hama
Terpadu) penggunaan pestisida merupakan alternatif terakhir apabila cara pengendalian lain tidak
dapat menurunkan populasi hama. Walaupun demikian, petani di Desa Compong, Kecamatan Pitu
Riase, Kabupaten Sidrap, ternyata masih menggunakan salah satu kearifan lokal untuk
mengendalikan populasi hama. Ini dilakukan dengan memanfaatkan bagian tanaman, salah satunya
adalah tanaman pulai (Alstonia scholaris). Namun penggunaan ekstrak tanaman pulai ini belum
optimal karena informasi jenis senyawa kimianya dan fungsinya belum banyak diketahui. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui jenis senyawa kimia pada daun dan batang tanaman pulai yang
berpotensi digunakan sebagai pestisida nabati. Penelitian dimulai dengan membuat serbuk halus dari
daun dan batang, setelah itu dilakukan ekstraksi dengan teknik maserasi dengan metanol selama 4x24
jam. Ekstrak kemudian dilakukan uji fitokimia. Hasil uji menunjukkan ektrak daun tanaman pulai
mengandung senyawa saponin, flavonoid, dan alkaloid. Sedangkan ekstrak batang hanya
mengandung senyawa saponin dan alkaloid. Hal ini menunjukkan tanaman pulai mempunyai potensi
untuk dijadikan sebagai pestisida nabati ramah lingkungan.

Kata kunci: ektraksi; fitokimia; pestisida nabati; alkaloid; flavonoid.

ABSTRACT

Currently, farmers still rely heavily on chemicals in controlling plant-disturbing organisms.
This is supported by increasing the number of pesticides registered and circulating in the market
from year to year. Based on the principle of IPM (Integrated Pest Management), pesticides are the
last alternative if other control methods cannot reduce the pest population. However, the farmers in
Compong Village, Pitu Riase District, Sidrap Regency, are still using one of the local wisdom to
control pest populations. The pest control utilizes plant parts, one of which is the pulai plant (Alstonia
scholaris). However, the use of pulai plant extracts has not been optimal because information on the
types of chemical compounds and their functions is not widely known. This study aims to determine
the types of chemical compounds in the leaves and stems of pulai plants that can be used as vegetable
pesticides. The research was started by making a fine powder from the leaves and stems, after which
the extraction was carried out by maceration technique with methanol for 4x24 hours. The extract
was then subjected to a phytochemical test. The test results showed that the leaf extract of the pulai
plant contained saponins, flavonoids, and alkaloids. While the stem extract only contains saponins
and alkaloids. This result shows that the pulai plant has the potential to be used as an
environmentally friendly vegetable pesticide.

Keywords:  chemical compounds; natural pesticides; phytochemical; plant extract.
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I. PENDAHULUAN

Kabupaten Sidrap merupakan salah satu kabupaten yang memiliki sumber daya alam
yang besar, khususnya pada sektor pertanian. Luas lahan pertanian di Kabupaten Sidrap
yaitu pertanian irigasi sebanyak 39.126 ha dan nonirigasi sebanyak 9.386 dengan jumlah
produksi yaitu 665.287 ton, (BPS, 2018). Perkembangan dan keberhasilan sektor pertanian
saat ini sangat ditunjang dengan adanya teknologi, salah satunya yaitu dengan penggunaan
bahan kimia dalam proses pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT). Saat ini
petani masih sangat menggantungkan penggunaan bahan kimia dalam pengendalian OPT.
Hal ini didukung dengan adanya peningkatan jumlah pestisida yang terdaftar dan beredar di
pasaran. Pada tahun 2005 tercatat terdapat 1082 formulasi pestisida yang beredar di
Indonesia, dengan insektisida menduduki ranking tertinggi. Tahun 2012, untuk pertanian
dan kehutanan tercatat mencapai 2.475 formulasi, dan data terakhir pada tahun 2016 telah
mencapai 3.207 formulasi (Pestisida Pertanian dan Kehutanan, 2016).

Banyaknya formulasi yang terdaftar dan beredar di tingkat petani memberikan peluang
yang besar terhadap pencemaran tanah dan air. Pestisida dapat terakumulasi ke dalam
lingkungan melalui beberapa proses baik melalui permukaan tanah maupun di bawah
permukaan tanah. Proses masuknya pestisida ke dalam tanah dapat melalui pola
biotransformasi dan bioakumulasi oleh tanaman, proses reabsorbsi oleh akar serta dapat pula
melalui infiltrasi aliran tanah secara langsung. Semua proses tersebut tentunya akan
mempengaruhi proses pencucian zat pada tahap penguraian baik secara biologis maupun
kimiawi di dalam tanah serta kandungan bahan pada sistem air tanah.

Berdasarkan prinsip PHT (Pengelolaan Hama Terpadu), penggunaan pestisida
merupakan alternatif terakhir apabila cara pengendalian lain tidak memberikan hasil yang
memuaskan. Pestisida digunakan dalam jumlah sesedikit mungkin dalam batas yang efektif
(tidak berlebihan) dan diaplikasikan apabila tingkat kerusakan tanaman atau kepadatan
populasi organisme pengganggu melampaui batas toleransi ambang ekonomi. Namun saat
ini penggunaan pestisida kimiawi merupakan pilihan pertama bagi petani untuk mematikan
OPT tanpa mempertimbangkan batas toleransi ambang ekonomi.

Saat ini di Desa Compong, Kacamatan Pitu Riase, Kabupaten Sidenreng Rappang,
masyarakat secara umum masih menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian khususnya
pada budidaya tanaman padi. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan masyarakat di
Desa Compong, petani ternyata masih menggunakan salah satu kearifan lokal untuk
mengendalikan OPT pada tanaman padi. Ini dikenal dalam istilah lokalnya “Pakkadudu .

Pakkadudu berarti penggunaan atau ekstraksi bahan-bahan tumbuhan yang dapat
bersifat toksik (racun) untuk beberapa serangga hama dan penyakit tumbuhan. Ini dikenal
sebagai pestisida nabati. Masyarakat tani di Desa Compong menggunakan berbagai bagian
tumbuhan seperti buah dan getah tumbuhan untuk melindungi tanaman dari serangan OPT.
Kegiatan Pakkadudu merupakan ajaran turun-temurun yang dilakukan oleh masyarakat tani
untuk tetap melestarikan agroekosistem dan kualitas hasil pertanian yang baik. Salah satu
tanaman yang digunakan dalam kegiatan pakkadudu yaitu tanaman pulai (Alstonia
scholaris). Namun pengaplikasian ekstrak tanaman pulai ini belum optimal untuk
mengendalikan OPT. Hal ini karena informasi mengenai jenis senyawa kimia yang dimiliki
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tanaman pulai, konsentrasi, dan cara aplikasi yang tepat, masih sangat terbatas. Pengetahuan
tentang senyawa kimia (fitokimia) yang dimiliki oleh tanaman pulai dapat menjadi langkah
awal dalam pembuatan pestisida nabati sebagai produk kearifan lokal.

II. METODE PENELITIAN

1. Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas
Muhammadiyah Sidenreng Rappang dan Laboratorium Penyakit Tumbuhan, Jurusan limu
Hama dan Penyakit Tumbuhan, Universitas Hasanuddin pada Juni sampai September 2019.

2. Pengumpulan dan Pengolahan Daun Tumbuhan

Sampel daun yang segar dikumpulkan dan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan
di udara terbuka dan terlindung dari sinar matahari. Daun dirajang hingga halus dan sampel
batang dipotong kecil-kecil, kemudian dikeringkan dalam oven. Setelah sampel kering,
selanjutnya sampel dihaluskan dengan menggunakan blender.

3. Ekstraksi

Sebanyak 400 gram sampel berupa serbuk halus daun dimaserasi dengan metanol
selama 4x24 jam. Setiap 24 jam, pelarut diganti dengan yang baru hingga filtrate tidak
berwarna. Filtrat dipekatkan dengan evaporator pada suhu 40 °C sehingga menghasilkan
ekstrak kental metanol. Ekstrak kental metanol disuspensi dengan perbandingan metanol:air
(2:1) dan dipartisi berturut turut dengan n-heksan kemudian etil asetat sehingga diperoleh
masing-masing partisi dari fraksi tersebut. Hasil partisi dari fraksi-fraksi tersebut dievaporasi
pada suhu 30-40 °C sampai diperoleh ekstrak dari n-heksan,etil asetat, dan ekstrak air.
Kemudian selanjutnya dilakukan uji fitokimia (Harbone, 1987).

4. Uji Saponin

Ekstrak kental metanol yang diperoleh pada tahap ekstraksi ditimbang sebanyak 0,1
gram dilarutkan dengan air panas sebanyak 15 mL kemudian dipanaskan selama 5 menit.
Selanjutnya disaring dan filtratnya diambil sebanyak 10 mL dan dimasukkan kedalam
tabung reaksi. Larutan kemudian di kocok-kocok. Uji positif adanya saponin pada larutan
ditandai dengan terbentuknya busa/buih, (Simes et al. dalam Sangi et al., 2008)

5. Uji Flavonoid

Ekstrak Kental methanol sebanyak 0,1 g dilarutkan dalam 10 ml Methanol kemudian
dibagi ke dalam empat tabung reaksi. Tabung Pertama digunakan sebagai tabung kontrol,
tabung kedua, ketiga, dan keempat berturut-turut ditambahkan NaOH, H>SO4 pekat, dan
serbuk Mg-HCI pekat. Warna pada masing-masing tabung dibandingkan dengan tabung
kontrol, jika terjadi perubahan warna maka positif mengandung flavonoid (Harborne, 2008
dalam Taher, 2011).

6. Uji Alkaloid
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Sebanyak 0,1g ekstrak metanol dilarutkan dengan 10 mL kloroform amoniakal dan
hasilnya di bagi dalam dua tabung. Tabung pertama ditambahkan dengan asam sulfat
(H2S04) 2 N. lapisan asam dipisahkan, dibagi dalam 2 tabung reaksi dan masing-masing
tabung dilakukan pengujian dengan menggunakan pereaksi Mayer dan Wagner. Tabung
kedua dilakukan pengujian dengan pereaksi Hager. Jika terbentuk endapan maka sampel
tersebut positif (+) alkaloid (Jones & Kinghorn, 2006).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Saponin

Berdasarkan hasil pengujian laboratorium dapat diketahui bahwa daun dan batang
tanaman pulai mengandung senyawa kimia saponin walaupun pada konsentrasi yang rendah.
Hal ini dapat terlihat dari visualisasi busa yang dihasilkan. Konsentrasi rendah dilihat dari
sedikitnya jumlah busa yang dihasilkan (Gambar 1).

u

Gambar 1. Uji Saponin pada Daun (A) dan Batang (B) Tanaman Pulai.

Saponin adalah bagian dari glikosida dan sebagian besar saponin bersifat terpenoidal
atau steroid serta dibagi menjadi tiga kategori vyaitu triterpenoid, steroid steroid
glycoalkaloid. Molekul ampgipathic yang berasal dari saponin dengan mudah berinteraksi
dengan sel membrane untuk masuk kedalam sel dan setelah masuk kedalam sel target,
saponin menghasilkan aktivitas biologis yang spesifik misalnya antimikroba, insektisida,
hemolysis, serta alelopati. Jadi molekul saponin tertentu sangat mempengaruhi makhluk
hidup seperti serangga dan mikroba dengan cara mengganggu proses makan, pertumbuhan
dan juga reproduksi (Qasim, M. et.al., 2020).

Saponin merupakan golongan metabolit sekunder tumbuhan dengan sifat biologis
yang beragam. Saponin dapat besal dari sejumlah besar spesies tanaman terutama pada
Angiospermae baik pada tanaman yang dibudidayakan maupun tanaman liar. Saponin
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triterpenoid banyak ditemukan pada spesies dikotil sedangkan saponin steroid banyak
disentesis oleh monokotile, seperti anggota family Liliaceae, Dioscoraceae dan Agavaceae.
Banyak juga polong-polongan yang mengandung saponin seperti kedelai, kacang polong,
teh, bayam, terong, dan biji tomat. Saponin memiliki aktivitas insektisida dengan
meningkatkan mortalitas serangga, penurunan aktivitas makan, penurunan massa serangga,
keterlambatan perkembangan, penurunan reproduksi, mengganggu pencernaan dan molting
(Geyter, et. al., 2007).

Berdasarkan beberapa hasil penelitian, terdapat beberapa tanaman yang mengandung
senyawa metabolit sekunder termasuk saponin yang memiliki efektivitas dalam
mengendalikan hama. Minyak kemiri sunan positif mengandung metabolit sekunder berupa
senyawa saponin, glikosida, alkaloid, tritervenoid, fenolik dan flavonoid. Pada konsentrasi
8% minyak kemiri sunan sudah dapat mengendalikan hama penggerek buah kopi (PBKo)
dengan persentase mortalitas 93%, persentase intensitas serangan 2,5%, dan persentase
kecepatan kematian rata-rata 5,8 ekor/jam (Rahmawati, dkk., 2019). Ekstrak daun sukun
(Artocarpus altilis) juga positif mengandung senyawa fitokimia berupa saponin, tanin dan
flavonoid berdasarkan hasil pengujian fitokimia dan spektrofometer serta memiliki dampak
mematikan terhadap hama lalat buah (Bactrocera spp.) dan diantara perlakuan konsentrasi
5%, 10%, 15% dan 20%, diketahui bahwa konsentrasi 20% merupakan perlakukan yang
memiliki tingkat mortalitas paling tinggi yaitu 83,3% (Sadewo, 2015).

2. Uji Flavonoid

Berdasarkan hasil pengujian senyawa flavonoid pada daun tanaman pulai
menggunakan pereaksi NaOH, H2SO4 pekat, dan serbuk Mg-HCI pekat menunjukkan bahwa
terjadi perubahan warna, sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun pulai mengandung
senyawa flavonoid. Sedangkan pada ekstrak batang tidak mengalami perubahan warna
setelah dilakukan penambahan pereaksi, sehingga dapat disimpulkan tidak mengandung
senyawa flavonoid (Gambar 2).
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Gambar 2. Uji Flavonoid pada Daun (A) dan Batang (B) Tanaman Pulai.

Senyawa fitokimia jenis flavonoid yang dikandung oleh ekstrak daun tanaman pulai
merupakan salah satu indikator bahwa daun tanaman pulai memiliki potensi yang besar
untuk dijadikan sebagai pestisida nabati. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Permana,
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dkk (2018) bahwa ekstrak daun karuk mengandung flavonoid ternyata dapat mematikan
pada perlakuan EDK 50%. Glikosida flavoniod merupakan senyawa yang dapat bersifat
toksik bagi serangga dengan mengiritasi kulit dan jika masuk kedalam tubuh serangga dapat
menyebabkan gangguan organ pencernaan (racun perut), serta dapat mempengaruhi Siklus
Kreb dengan menghambat transportasi asam amino leusin (Sinaga, 2009).

Selain pada ekstrak tanaman pulai senyawa flavoniod dan alkaloid juga teridentifikasi
terdapat beberapa jenis tanaman. flavonoid dan alkaloid teridentifikasi pada ekstrak daun
tanaman mimba yang dilarutkan dalam air dan air ditambah alkohol (Javandira, dkk., 2016).
Ekstrak Tapak Kuda (Ipomea Pes-Caprae) mengandung senyawa flavonoid, terpenoid,
saponin dan tanin (Membalik dkk., 2020). Ekstrak Metanol daun Nipah (Nypa Fruticans
Warmb) mengandung senyawa fitokimia berupa flavonoid, fenolik, tanian, saponin dan
steroid (Gazali., dkk. 2019).

3. Uji Alkaloid

Berdasarkan hasil pengujian senyawa alkaloid pada daun tanaman pulai dengan
menggunakan pereaksi Mayer dan Wagner, maka secara visualisasi dapat terlihat adanya
endapan yang merupakan indikator bahwa ekstrak daun dan batang tanaman pulai positif
mengandung senyawa alkaloid (Gambar 3).
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Gambar 3. Uji Alkaloid pada Daun Tanaman Pulai dengan pereaksi Mayer (Al) dan
Wagner (A2) dan pada Batang dengan pereaksi Mayer (B1) dan Wagner (B2).

Alkaloid merupakan salah satu senyawa organik yang mengandung atom karbon,
nitrogen dan juga hydrogen. Pada umumnya senyawa fitokimia alkaloid mengandung
oksigen dalam kimia analitik yang disebut sebagai senyawa dengan gugus C, HO, dan N.
Alkaloid dapat ditemukan di akar, biji, kayu dan daun tanaman dan bahkan hewan. Alkaloid
yang berasal dari hasil metabolisme tumbuhan yang memiliki fungsi sebagai cadangan untuk
sintesis protein, mengatur hormon, melindungi tanaman dari hama dan memiliki efek
fisiologis.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa beberapa tanaman mengandung alkaloid dan
memiliki pengaruh terhadap perkembangan dan mortalitas hama, seperti pada ekstrak daun
tembakau (Nicotiana tabacum) mengandung senyawa alkaloid yang mempengaruhi
perkembangan hama karena merupakan jenis racun kontak, racun perut dan fumigan
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(Maheswari, 2018). Selain itu telah dilaporkan pula bahwa ekstrak daun tanaman Kirinyuh
(Chromolaena odorata L.) juga mengadung senyawa kimia seperti alkaloid dan flavonoid
yang mampu bertindak sebagai racun perut bagi serangga, apabila senyawa alkaloid dan
flavonoid tersebut masuk ke dalam tubuh larva melalui makanan yang dimakan oleh
serangga maka alat pencernaannya akan terganggu sehingga menyebabkan serangga
mengalami kematian (Wijaya., dkk., 2018).

V. KESIMPULAN

Ekstrak daun pulai positif mengandung senyawa fitokimia saponin, flavonoid, dan
alkaloid sedangkan pada ekstrak batang hanya mengandung senyawa saponin dan alkaloid.
Hal ini menunjukkan tanaman pulai memiliki potensi sebagai pestisida nabati. Setelah
diketahui adanya senyawa fitokimia pada tanaman pulai, maka diharapkan pada penelitian
selanjutnya dilakukan pengujian yang lebih lanjut lagi mengenai efek toksisitas ekstrak
tanaman pulai terhadap perkembangan dan mortalitas hama serangga.
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